Mengikat yang Terancam: Interaksi Internal (Bonding) Warga Gereja HKBP Filadelfia, Bekasi, Jawa Barat, Pasca Konflik Tahun 2003-2010 by Tobing, Billy Fernando
  
MENGIKAT YANG TERANCAM 
“INTERAKSI INTERNAL (BONDING) WARGA GEREJA HKBP FILADELFIA, 










Diajukan kepada Program Studi Teologi, Fakultas Teologi 
guna memenuhi sebagian dari persyaratan untuk mencapai gelar Sarjana dalam bidang  
Teologi (S.Si.Teol) 
 



























Segala puji dan syukur penulis panjatkan kepada Tuhan Yesus Kristus, atas kasih dan 
penyertaan-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan jurnal yang berjudul 
“MENGIKAT YANG TERANCAM, INTERAKSI INTERNAL (BONDING) WARGA 
GEREJA HKBP FILADELFIA, BEKASI, JAWA BARAT, PASCA KONFLIK TAHUN 2003-
2010”. Adapun tugas akhir ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat guna memperoleh gelar 
Sarjana Sains Teologi di Fakultas Teologi, Universitas Kristen Satya Wacana – Salatiga. Dalam 
penulisan tugas akhir ini penulis banyak di berikan semangat, doa dan bantuan secara langsung 
maupun secara tidak langsung antara lain: 
 
1. Terima kasih kepada Bapak Parulian Lumbantobing dan Ibu Siti Mawar Habeahan 
sebagai orang tua dari Penulis. Sebagai Tuhan yang terlihat dalam hidup Penulis, sebagai 
perpanjangan tangan Tuhan untuk mengasihi Penulis, yang senantiasa mendoakan, 
memberi semangat, memberi dukungan dalam segala hal, sehingga Penulis bisa 
menyelesaikan masa perkuliahan dengan baik. Sungguh Penulis mengucapkan banyak 
terima kasih. 
 
2. Terima kasih kepada Wali studi ku, Pdt. Dr. Ebenhaizer Nuban Timo. Untuk bimbingan, 
nasehat selama penulis menjalani studi di Fakultas Teologi UKSW – Salatiga. 
 
3. Terima kasih kepada Dosen Pembimbing 1 Pdt. Izak Lattu, Ph.D, dan Dosen 
Pembimbing 2 Pdt. Dr. Tony Tampake. Sebagai pembimbing yang banyak memberikan 
saran yang jelas melalui bahasa yang mudah dipahami sehingga menginspirasi penulis 
untuk mengerjakan tugas akhir ini dengan baik.  
 
4. Terima Kasih kepada, Dekan Fakultas Teologi; Pdt. Dr. Retnowati, M.Si, dan Ibu Budi, 
yang selalu memberikan informasi kepada penulis mengenai proses KBM di Fakultas 
Teologi. 
 
5. Terima kasih kepada Zeresy Mei Pangaribuan yang selalu mendoakan, memberi 
semangat dari jauh, agar Penulis tetap kuat dalam menghadapi sulitnya proses pengerjaan 
tugas akhir. Sungguh Penulis mengucapkan banyak terima kasih. 
 
6. Terima kasih kepada keluarga Nero, yaitu Bang Benny, Bang Nando, Bang Bernas, Bang 
Ricky, Bang Boris, Bang Armand, Bang Gunawan, Bang David, Bang Suhut, Bang 
Raymond, Bang Rudi, Bang Edu, Bang Ramos,  Bang Bony, Artur, Markus, yang selalu 
menghadirkan canda tawa di setiap pertemuan, yang selalu menjadi abang dan adik 
angkat dari Penulis, yang menjadi teladan, yang saling menasehati, memberi semangat, 
mendoakan. Sungguh Penulis mengucapkan banyak terima kasih. 
 
7. Terima kasih kepada Frejhon Cleimen Lasatira yang telah menjadi teman diskusi dalam 
proses pengerjaan tugas akhir. Anda adalah Guru yang baik dan teman yang rendah hati. 
Penulis sangat mengucapkan banyak terimakasih. 
 
8.  Terima kasih kepada Kristo, Candra, Ivan, Lawrence, Endang, yang telah menjadi 
sahabat seperjuangan Penulis dari awal perkuliahan sampai akhir masa perkuliahan, yang 
mau memberi masukan, menghadirkan canda tawa, dan menjadi teman diskusi dalam 
proses penulisan tugas akhir. 
 
 
Penulis berharap agar tugas akhir ini dapat bermanfaat dan memberikan sumbangan ilmu 












Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang bagaimana bentuk interaksi 
internal atau persekutuan warga jemaat HKBP Filadelfia, Bekasi, Jawa Barat pasca penolakan 
perizinan peribadahan oleh warga sekitar. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: Pertama, 
observasi dalam bentuk mengikuti kegiatan persekutuan warga jemaat HKBP Filadelfia dalam 
Ibadah Minggu HKBP Filadelfia. Kedua, akan dilakukan wawancara yang mendalam (deep 
interview) karena dengan wawancara yang mendalam dapat diperoleh informasi yang detail 
mengenai segala hal yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Ketiga, melalui dokumen yang ada 
dalam jemaat HKBP Filadelfia dalam bentuk surat, dokumen. Selanjutnya, data tersebut diolah 
dengan teknik analisa deskriptif. Penelitian ini mengambil lokasi di Tambun, Kabupaten Bekasi. 
Hasil penelitian ialah Jemaat HKBP Filadelfia mengalami kesulitan dalam hal tidak mempunyai 
tempat peribadahan, sehingga mereka harus berpindah-pindah dan menumpang di gereja yang 
lain, namun mereka tetap giat melakukan aktivitas persekutuan ibadah minggu. Meskipun tingkat 
kehadiran jemaat mengalami penurunan dalam tiap persekutuan dan kegiatan kategorial 
dikarenakan perbedaan pendapat dan aksi didalam jemaat HKBP Filadelfia, namun kekompakan 
dalam jemaat HKBP Filadelfia tetap ada dalam ikatan kesukuan. Hal ini disebabkan oleh sifat 
alami masyarakat suku Batak yang selalu ingin bertemu, berkumpul dan menjaga nilai-nilai 
persaudaraan di perantauan. Dalam konsep Bonding yaitu kepercayaan (trust), pada saat konflik 
penolakan berlangsung, jemaat HKBP Filadelfia memiliki rasa kepercayaan yang bersifat sangat 
tinggi untuk berjuang dan tetap beribadah. Disisi lain, rasa kepercayaan dalam persekutuan 
jemaat HKBP Filadelfia pasca konflik mengalami penurunan, karena perpecahan (perbedaan 
pendapat dan aksi) di dalam tubuh jemaat. Pasca konflik penolakan perizinan peribadahan oleh 
warga sekitar, HKBP Filadelfia terus membangun jaringan (network) dengan gereja HKBP yang 
lain. Membangun jaringan tersebut dilakukan jemaat HKBP Filadelfia sebagai bentuk 
peningkatan kualitas pelayanan dan penguatan pastoralia.  
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Penolakan perizinan peribadahan warga jemaat HKBP Filadelfia dimulai pada tahun 
2003. Pada awalnya HKBP Filadelfia membeli tanah kavling di Perumahan Villa Bekasi Indah 2, 
Desa Sumber Jaya, Kecamatan Tambun Selatan. Mereka membangun ruko di atas tanah tersebut, 
lalu menggunakannya sebagai tempat ibadah HKBP Filadelfia. Pembelian Ruko tersebut dengan 
sertifikat Hak Guna Bangunan No. 10095 dan No. 10096 tertanggal 21 Oktober 2003.
1
 Beberapa 
minggu setelah pembelian ruko oleh HKBP Filadelfia pada tanggal 21 Oktober 2003, ketika 
jemaat HKBP Filadelfia sedang mengadakan kebaktian di ruko tersebut, mereka didatangi 
sejumlah warga yang menolak penggunaan ruko sebagai tempat ibadah. Penolakan warga sekitar 
dipicu oleh kekesalan warga terhadap kegiatan ibadah jemaat HKBP yang dinilai telah 
mengganggu ketentraman di lingkungan tempat tinggal mereka.
2
 Salah satu insiden pemicunya 
ialah ketika kendaraan salah seorang warga tidak dapat masuk ke daerah perumahan karena 
terhalang oleh kendaraan jemaat HKBP Filadelfia yang sedang parkir di pinggir jalan.
3
 Ketika 
warga mencoba menegur, jemaat HKBP Filadelfia malah bereaksi dengan sikap yang dipersepsi 
warga sebagai sikap yang kasar dan arogan. Akhirnya warga bereaksi dengan melakukan 
penolakan kegiatan ibadah jemaat HKBP Filadelfia di lingkungan perumahan tersebut. Lalu 
setelah mengalami penolakan, akhirnya jemaat HKBP Filadelfia tidak lagi menggunakan ruko 
tersebut dan kegiatan ibadah berlangsung dari rumah ke rumah anggota jemaat di lingkungan 
Blok C Perumahan Vila Bekasi Indah 2, Desa Sumber Jaya, Kecamatan Tambun Selatan.
4
 
Pada hari Minggu 2 April 2006, ketika Jemaat HKBP Filadelfia sedang mengadakan 
ibadah di rumah Pendeta Elmun Rumahorbo,S.Th, mereka didatangi sejumlah warga. Warga 
meminta jemaat HKBP tidak lagi melaksanakan kebaktian di rumah-rumah di lingkungan Blok C 
Perumahan Vila Bekasi Indah 2, Desa Sumber Jaya, Kecamatan Tambun Selatan. Setelah 
didesak warga, Pendeta Elmun Rumahorbo, S.Th akhirnya menandatangani surat bermaterai 
yang berisi pernyataan bahwa jemaat HKBP Filadelfia tidak lagi akan mengadakan kebaktian di 
                                                          
1
Rizal Panggabean & Ihsan Ali Fauzi, Pemolisian Konflik Keagamaan di Indonesia, (Jakarta: PUSAD, 2014). 
175.  
2
Panggabean & Fauzi, Pemolisian Konflik. 175. 
3
Panggabean & Fauzi, Pemolisian Konflik. 175.  
4
Panggabean & Fauzi, Pemolisian Konflik. 175. 
 
1 
Perumahan Vila Bekasi Indah 2, khususnya di lingkungan Blok C. Karena penolakan ini, jemaat 
HKBP Filadelfia berupaya mencari lokasi lain untuk membangun gereja mereka.
5
 
Pada Juni 2006 HKBP Filadelfia telah mendapat lokasi tanah untuk kepentingan 
pembangunan gereja mereka. Tanah seluas 1.088 m
2
 dibeli oleh jemaat HKBP Filadelfia dari Ibu 
Sumiyati. Tanah itu berlokasi di Kampung Jalen RT. 01/09 Desa Jejalen Jaya. Berbeda dari 
perumahan Vila Bekasi Indah 2 yang secara administratif masih termasuk dalam wilayah 
Kecamatan Tambun Selatan, Desa Jejalen Jaya sudah termasuk dalam wilayah Kecamatan 
Tambun Utara. Meski pembelian tanah di Desa Jejalen Jaya untuk pembangunan gereja HKBP 
Filadelfia baru terlaksana pada 2006, namun kabar mengenai rencana pendirian gereja itu 
tampaknya telah beredar di kalangan warga sejak akhir 2005. Hal ini terlihat dari surat yang 
dikirim tokoh agama setempat, H. Naimun, atas nama Forum Majelis Taklim Desa Jejalen Jaya, 
kepada Kepala Desa yang berisi penolakan atas rencana tersebut.
6
 
Meski ada keberatan dari warga setempat, pihak HKBP Filadelfia tetap melanjutkan 
rencana pendirian gereja di lokasi yang telah mereka beli. Sesuai dengan ketentuan yang 
tercantum dalam Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 dan No. 8 
Tahun 2006, yang dikeluarkan pada 21 Maret 2006, pihak HKBP Filadelfia mulai 
mengupayakan dukungan dari masyarakat setempat bagi rencana pembangunan gereja mereka. 
Salah satu persyaratan pendirian tempat ibadah yang disebut dalam Peraturan Bersama tersebut 
ialah panitia pembangunan harus memperoleh minimal dukungan dari 90 warga calon pengguna 
tempat ibadah dan dukungan dari 60 warga setempat. Syarat lainnya ialah panitia harus 
memperoleh rekomendasi dari FKUB tingkat kabupaten / kota dan Kantor Kementerian Agama 
tingkat kabupaten / kota di wilayah setempat. Atas dasar itu, pemerintah daerah (kabupaten / 
kota) baru dapat mengeluarkan IMB (Izin Mendirikan Bangunan) untuk rumah ibadah.
7
 
Proses pencarian dukungan untuk pembangunan gereja dilakukan HKBP Filadelfia pada 
2007. Sikap H. Sukardi HN, Kepala Desa Jejalen Jaya saat itu, terhadap rencana tersebut 
cenderung positif karena justru berupaya memfasilitasi proses tersebut. Ia mengatakan bahwa 
sebagai aparatur pemerintah, ia berkewajiban untuk memfasilitasi kebutuhan warga akan tempat 
ibadah. Ia tidak mempersoalkan aspek keyakinan dari jemaat HKBP Filadelfia. Itulah sebabnya 
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ia meminta beberapa ketua RW untuk memfasilitasi proses pencarian dukungan atau persetujuan 
dari warga. Pada 11 Oktober 2007 Kepala Desa Jejalen Jaya mengeluarkan surat izin / 
persetujuan pembangunan gereja HKBP Filadelfia di RT 01/09 Dusun III Desa Jejalen Jaya 
kepada Panitia Pembangunan. Alasan pemberian izin ialah karena Kepala Desa menilai 
persyaratan dukungan warga sebagaimana diatur dalam PBM No. 9 dan 8 Tahun 2006 telah 
terpenuhi. Berbekal surat dari Kepala Desa Jejalen Jaya, panitia pembangunan gereja HKBP 
Filadelfia mengajukan surat permohonan rekomendasi pendirian gereja ke Camat Tambun Utara. 
Namun tidak seperti di tingkat desa, upaya pengurusan izin bagi pembangunan tempat ibadah 
HKBP Filadelfia di tingkat kecamatan ke atas justru semakin mendapat hambatan. Beberapa kali 
pertemuan yang diadakan pemerintah tingkat kecamatan justru membalik kemajuan dalam upaya 
penggalangan dukungan bagi pembangunan gereja HKBP Filadelfia.
8
 
Meski gelombang penolakan semakin menguat, pada 2 April 2008 panitia pembangunan 
gereja HKBP Filadelfia Desa Jejalen Jaya Kecamatan Tambun Utara tetap mengajukan surat 
permohonan rekomendasi pembangunan gereja HKBP Filadelfia ke FKUB Kabupaten Bekasi, 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Bekasi, dan Pemerintah Kabupaten Bekasi. Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Bekasi baru memberi jawaban lebih dari setahun kemudian, 
yakni pada 18 Agustus 2009. Isi jawaban tersebut ialah bahwa Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Bekasi belum dapat mengeluarkan rekomendasi bagi rencana pembangunan gereja 
HKBP Filadelfia. Sementara itu, FKUB Kabupaten Bekasi, belum pernah memberikan jawaban 
tertulis atas permohonan rekomendasi dari HKBP Filadelfia. Sekitar Oktober 2009, pimpinan 
dan jemaat HKBP Filadelfia mengadakan pertemuan membahas jawaban Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Bekasi perihal permohonan rekomendasi pembangunan gereja. Mereka 
akhirnya memutuskan tetap menggunakan tanah kosong milik mereka di Kampung Jalen RT. 
01/09 Desa Jejalen Jaya Kecamatan Tambun Utara Kabupaten Bekasi sebagai tempat 
melaksanakan kegiatan ibadah. Pihak HKBP pun mulai melakukan pengurugan, pembuatan 
pondasi dan pembangunan bedeng (rumah darurat) di lokasi. Jumat 25 Desember 2009 menjadi 
salah satu momen penting dalam rangkaian episode konflik tempat ibadah antara jemaat HKBP 
Filadelfia dan warga setempat. Pada tanggal inilah jemaat HKBP untuk pertama kali 
melaksanakan kegiatan ibadah di tanah kosong milik mereka tersebut. Momen ini juga sekaligus 
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menandai berubahnya protes warga dari sebelumnya berbentuk petisi atau pernyataan sikap 
menjadi aksi kolektif demonstrasi dan dalam perkembangan selanjutnya aksi-aksi seperti blokade 
dalam rangka menentang rencana pembangunan gereja dan kegiatan kebaktian jemaat HKBP 
Filadelfia di Desa Jejalen Jaya.
9
 
Aksi kolektif demonstrasi atau unjuk rasa oleh warga sekitar sebagai bentuk penolakan 
pembangunan gereja dan aktivitas peribadahan jemaat HKBP Filadelfia tersebut terus menerus 
berlanjut sampai tahun 2012. Solusi yang HKBP Filadelfia lakukan adalah melakukan kegiatan 
ibadah di Gereja Induk atau Gereja Ressort yaitu HKBP Duren Jaya, yang jauh dari rumah para 
jemaat HKBP Filadelfia, lalu mereka juga berpindah tempat beribadah ke HKBP Sumber Jaya, 
ke HKBP Maranatha Tambun, dan di depan Istana Negara selama 2 minggu sekali bersama GKI 
Yasmin sebagai bentuk perjuangan mereka dalam menuntut hak dalam kebebasan beragama 
yaitu aktivitas beribadah dan pembangunan gereja.  
Meskipun jemaat HKBP Filadelfia mengalami ancaman penolakan perizinan 
pembangunan gereja dan penolakan perizinan peribadahan oleh warga sekitar, namun 
persekutuan dan peribadahan jemaat HKBP Filadelfia tetap berjalan sampai sekarang di HKBP 
Maranatha Tambun, dan di depan Istana Negara bersama jemaat GKI Yasmin yang mengalami 
keadaan yang sama yaitu penolakan aktivitas peribadahan oleh warga sekitar di salah satu daerah 
Bogor. Berdasarkan realitas permasalahan tersebut, yaitu penolakan perizinan aktivitas 
peribadahan oleh warga sekitar.  Pertama, dari segi religiositas maka konflik tersebut dapat 
menyebabkan jemaat HKBP Filadelfia bubar dan juga dapat menyebabkan perpindahan status 
keanggotaan jemaat ke gereja-gereja lain, serta dapat menyebabkan partisipasi jemaat dalam 
aktivitas gerejawi semakin meningkat atau menurun. Namun jemaat HKBP Filadelfia, Bekasi 
tetap bertahan dan melakukan aktivitas peribadahan yang dilaksanakan 2 minggu sekali di depan 
Istana Negara, dan di HKBP Maranatha Tambun. Kedua, dari perspektif sosial, gambaran 
konflik penolakan perizinan peribadahan oleh warga sekitar tersebut bisa menjadi pemicu 
ketegangan dan ketidakharmonisan antara jemaat HKBP Filadelfia dengan lingkungan warga 
sekitar, namun sampai saat ini, walaupun jemaat HKBP Filadelfia mengalami penolakan 
perizinan peribadahan, Jemaat HKBP Filadelfia tetap beribadah. Ketiga, konflik tersebut dapat 
melemahkan interaksi internal atau persekutuan warga jemaat HKBP Filadelfia. 
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Penulis menggunakan perspektif Community Bonding untuk melihat mengapa warga 
jemaat HKBP Filadelfia tetap memiliki persekutuan yang erat meski diancam oleh pihak lain. 
Bonding adalah salah satu dari tiga jenis modal sosial selain Bridging, dan Linking. Menurut 
Partha Dasgupta dan Ismail Sirajudin, modal sosial adalah laksana lem yang merekatkan sebuah 
masyarakat untuk selalu bersama, itu bisa diartikan sebagai keberfungsian aturan sosial, perasaan 
saling memiliki dan sepenanggungan, serta norma perilaku yang sama-sama dimiliki dan 
dilaksanakan.
10
 Menurut Woolcock, ia memberikan penjelasan tentang ketiga jenis modal sosial, 
salah satunya yaitu: Bonding Social Capital atau Bonding adalah ikatan perasaan diantara orang-
orang yang ada dalam situasi yang sama, semisal ikatan keluarga, kawan karib, dan tetangga.
11
 
Menurut Kearns dan Commission Research Paper, menyebutkan bahwa Bonding social capital 
mengacu pada relasi-relasi di antara kelompok-kelompok yang relatif homogen (seperti suatu 
suku, kegamaan, atau kelompok-kelompok sosio-ekonomi), dan ia memperkuat ikatan-ikatan 
sosial dalam kelompok yang bersangkutan
12
 Sedangkan Bridging social capital mengacu pada 
relasi-relasi antar kelompok yang heterogen, dan memperkuat ikatan-ikatan lintas kelompok.
13
 
Selama konflik penolakan perizinan peribadahan dan pembangunan gereja, warga jemaat 
HKBP Filadelfia mengalami intimidasi, terror, ancaman, gangguan dalam proses peribadahan 
oleh beberapa warga sekitar, dan organisasi-organisasi masyarakat yang intoleran terhadap 
aktivitas peribadahan warga jemaat HKBP Filadelfia. Di dalam situasi yang mengancam, 
mengintimidasi, aktivitas peribadahan warga jemaat HKBP Filadelfia tersebut, diperlukan 
solidaritas kelompok internal warga jemaat HKBP Filadelfia dalam menghadapi konflik tersebut, 
atau yang dikenal dengan istilah “Bonding”. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis 
mengangkat judul: “Mengikat yang terancam” Interaksi Internal (Bonding) Warga Gereja HKBP 
Filadelfia, Bekasi, Jawa Barat Pasca Konflik tahun 2003-2010. 
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5 
Telah dilakukan penelitian-penelitian sebelumnya mengenai konflik HKBP Filadelfia
14
, 
namun penelitian tersebut membahas tentang alasan-alasan penolakan perizinan peribadahan 
warga jemaat HKBP Filadelfia oleh beberapa warga sekitar
15
, organisasi-organisasi masyarakat 
intoleran yang berada di daerah sekitar HKBP Filadelfia, dan pemerintah setempat.
16
 Oleh 
karena itu, penulis ingin meneliti tentang: Bagaimana  interaksi internal atau persekutuan warga 
jemaat HKBP Filadelfia, Bekasi, Jawa Barat pasca konflik mengenai penolakan perizinan 
peribadahan oleh warga sekitar. Tujuan dari penelitian ini adalah: Mendeskripsikan tentang 
bagaimana bentuk interaksi internal atau persekutuan warga jemaat HKBP Filadelfia, Bekasi, 
Jawa Barat pasca penolakan perizinan peribadahan oleh warga sekitar. 
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca untuk mengenal bentuk-
bentuk interaksi internal atau persekutuan warga jemaat HKBP Filadelfia, pasca konflik 
penolakan perizinan peribadahan oleh warga sekitar, dan dapat memberikan sumbangan teori, 
pemahaman baru mengenai interaksi internal atau persekutuan warga jemaat HKBP Filadelfia, 
guna melengkapi literatur penelitian terkait kehidupan bergereja khususnya di Gereja HKBP. 
 
Metode penelitian 
Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Metode ini 
digunakan karena dapat memberikan hasil yang lebih mendetail dan mendalam. Menurut 
Mardilis, metode adalah suatu cara atau teknik yang dilakukan dalam proses penelitian, 
sedangkan penelitian dimengerti sebagai upaya dalam bidang ilmu pengetahuan yang dijalankan 
untuk memperoleh fakta-fakta dan prinsip-prinsip dengan sabar, hati-hati dan sistematis untuk 
mewujudkan kebenaran.
17
 Jadi metode penelitian adalah cara atau teknis yang dilakukan dalam 
ilmu pengetahuan secara sabar, hati-hati dan sistematis untuk memperoleh kebenaran. Karenanya 
metodologi penelitian merupakan suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-peraturan yang 
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terdapat di dalam penelitian.
18
 Secara umum tujuan dari penulisan metode kualitatif adalah 
mencari pengertian yang mendalam tentang suatu gejala, fakta atau realita.
19
 
Dalam penelitian ini diperlukan informasi yang sangat mendalam dan mendetail 
mengenai bentuk-bentuk interaksi internal atau persekutuan warga jemaat HKBP Filadelfia pasca 
penolakan perizinan aktivitas beribadah oleh warga sekitar. Informan kunci dalam penelitian ini 
adalah para pendeta HKBP Filadelfia yang dahulu menjabat sebagai Pimpinan Jemaat dan 
Pimpinan Jemaat HKBP Filadelfia saat ini, yaitu Pdt. EL, M.Th, Pdt. SS. S.Th, beberapa Majelis 
Gereja, dan beberapa jemaat. Sumber data utama adalah informasi verbal dan tindakan atau 
perilaku dari objek penelitian. Informasi verbal diperoleh melalui wawancara mendalam dengan 
Pendeta, beberapa Majelis Gereja dan beberapa warga jemaat HKBP Filadelfia, Bekasi, Jawa 
Barat. Penelitian dilakukan di Gereja HKBP Filadelfia, dan di rumah-rumah jemaat. Dalam 
pengambilan data, cara yang akan digunakan adalah melalui: Pertama, observasi dalam bentuk 
mengikuti kegiatan persekutuan warga jemaat HKBP Filadelfia dalam Ibadah Minggu HKBP 
Filadelfia. Kedua, akan dilakukan wawancara yang mendalam (deep interview) karena dengan 
wawancara yang mendalam dapat diperoleh informasi yang detail mengenai segala hal yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Ketiga, melalui dokumen yang ada dalam jemaat HKBP 
Filadelfia dalam bentuk surat, dokumen. 
 
II. Bonding dalam Interaksi Internal Masyarakat 
 Bonding atau Bonding Social Capital adalah salah satu dari jenis Kapital Sosial atau 
modal sosial selain Bridging dan Linking. Seorang ilmuwan politik Amerika yang bernama 
Robert D. Putnam berpendapat bahwa Kapital Sosial menunjuk pada bagian-bagian dari 
organisasi sosial seperti kepercayaan, norma dan jaringan, yang dapat meningkatkan efisiensi 
masyarakat dengan memfasilitasi tindakan-tindakan yang terkoordinasi.
20
 Kapital Sosial bersifat 
produktif, memungkinkan pencapaian tujuan tertentu, yang tanpa kontribusinya tujuan itu tidak 
akan tercapai. Sebagai contoh, suatu kelompok yang anggota-anggotanya memperlihatkan rasa 
percaya, dan percaya sekali akan satu sama lain akan mampu menyelesaikan masalah jauh lebih 
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Husaini Usman, Metode Penelitian.(Jakarta: Ghalia, 1998) 63. 
19
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20




banyak dibandingkan dengan kelompok yang tidak memiliki rasa percaya dan kepercayaan. 
Seorang sosiolog dari Amerika yang bernama James Coleman mengatakan bahwa kapital sosial 
atau modal sosial tidak terbatas pada mereka yang kuat, namun juga mencakup manfaat riil bagi 
orang miskin dan komunitas yang terpinggirkan.
21
 James Coleman mengatakan bahwa Kapital 
sosial atau modal sosial dapat merepresentasikan sumber daya karena hal ini melibatkan harapan 
akan resiprositas atau timbal balik, yang melampaui individu mana pun sehingga melibatkan 




Menurut Partha Dasgupta dan Ismail Sirajudin, Kapital sosial atau modal sosial adalah 
laksana lem yang merekatkan sebuah masyarakat untuk selalu bersama, itu bisa diartikan sebagai 
keberfungsian aturan sosial, perasaan saling memiliki dan sepenanggungan, serta norma perilaku 
yang sama-sama dimiliki dan dilaksanakan.
23
Menurut Fukuyama, Kapital Sosial menunjuk pada 
serangkaian nilai atau norma yang dimiliki bersama di antara para anggota suatu kelompok yang 
memungkinkan terjadinya kerjasama di antara mereka.
24
 Kapital Sosial menunjuk pada semua 
kekuatan sosial komunitas yang dikonstruksikan oleh individu atau kelompok dengan mengacu 
pada struktur sosial yang menurut penilaian mereka dapat mencapai tujuan individual atau 
kelompok secara efisien dan efektif.
25
 
Kepercayaan (trust), norma, jaringan sosial (network) adalah konsep-konsep inti dalam 
Kapital Sosial.
26
 Kepercayaan menunjuk pada hubungan antara dua pihak atau lebih yang 
mengandung harapan yang menguntungkan salah satu atau kedua belah pihak melalui interaksi 
sosial. Kepercayaan dapat mengakibatkan Tindakan sosial atau Interaksi sosial. Tindakan sosial 
menunjuk pada apa yang dilakukan oleh individu dalam mewujudkan kepercayaan dan 
harapannya itu, sedangkan Interaksi sosial menunjuk pada apa yang dilakukan oleh kedua belah 
pihak bersama-sama secara sadar dalam mewujudkan harapan dari masing-masing pihak 
terhadap satu sama lain.
27
 Jaringan adalah sumber pengetahuan yang menjadi dasar utama dalam 
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pembentukan kepercayaan, melalui jaringan, orang dapat saling mengetahui, saling 
memberitahukan, saling mengingatkan, saling membantu dalam mengatasi masalah. Media yang 
paling ampuh untuk membuka jaringan adalah pergaulan. Jaringan yang dibahas dalam Kapital 
Sosial, menunjuk pada semua hubungan dengan orang atau kelompok lain yang memungkinkan 
pengatasan masalah dapat berjalan secara efisien dan efektif.
28
 Inti definisi ini pada dasarnya 
mengacu pada prinsip sosial: bekerjasama lebih mudah mengatasi masalah daripada bekerja 
sendiri. Jaringan yang terbina lama dan menjamin keuntungan kedua belah pihak secara merata, 
akan memunculkan norma keadilan.
29
 
Beberapa ahli diantaranya yang bernama Narayan, Prichett dan Putnam mengatakan 
bahwa Interaksi sosial dalam hubungannya dengan Kapital Sosial merupakan bagian yang tidak 
terlepas dari kegiatan kolektif.
30
 Artinya, proses interaksi sosial atau hubungan bermasyarakat, 
pasti terdapat unsur kegiatan atau pengalaman bersama dalam suatu kelompok atau masyarakat. 
Sementara itu wujud nyata dari jaringan adalah interaksi. Hubungan antar simpul dalam suatu 
jaringan, hanya bisa diketahui dari interaksi sosial yang terjadi di antara mereka. Interaksi itu 
berfungsi menyebarkan informasi ke seluruh anggota, yang memungkinkan mereka mampu 
mengambil tindakan kolektif untuk mengatasi masalah secara bersama-sama. 
Bonding Social Capital atau Bonding terdiri dari jaringan atau kelompok yang cenderung 
memperkuat identitas eksklusif, yang bersifat homogen, beberapa contohnya yaitu suatu suku 
atau suatu agama.
31
 Bonding Social Capital atau Bonding dijelaskan dalam istilah yang hampir 
identik, yang biasa disebut juga sebagai sistem jaringan sosial tertutup yang melekat dalam 
struktur hubungan antara seseorang dan beberapa orang dalam kolektivitas.
32
 Menurut 
Woolcock, Bonding Social Capital atau Bonding adalah ikatan perasaan di antara orang-orang 
yang ada dalam situasi yang sama, semisal ikatan keluarga, kawan karib, dan tetangga.
33
 
Bonding Social Capital memiliki ciri yaitu keakraban yang erat dalam suatu kelompok yang 
homogen.
34
 Bonding Capital Sosial bersifat baik untuk mendasari timbal balik tertentu dan 
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9 
memobilisasi solidaritas dalam kelompok.
35
 Robert Putnam mengatakan bahwa Bonding Social 
Capital atau kapital sosial dan modal sosial yang mengikat adalah sesuatu yang baik untuk 
menopang resiprositas atau timbal balik yang spesifik dan memobilisasi solidaritas kelompok, 
dan pada saat yang sama menjadi semacam perekat terkuat sosiologi dalam memelihara 
kesetiaan yang kuat di dalam kelompok dan memperkuat identitas-identitas yang spesifik.
36
 
Bila sebuah komunitas memiliki kapital sosial yang kuat, komunitas tersebut akan 
merasakan hubungan yang dekat, kasih sayang, kehangatan dan perhatian bersama. Kapital sosial 
mengacu pada jaringan sosial, norma timbal balik, bantuan timbal balik, dan kepercayaan. 
Sebuah kelompok, komunitas atau masyarakat perlu secara kuat terlibat dalam banyak hubungan 
dengan kelompok yang lain. Putnam dan Coleman percaya bahwa kapital sosial memerlukan 




Bank Dunia memahami kapital sosial dalam empat dimensi yakni sebagai berikut
38
:  
Kelompok dan jaringan yakni kumpulan individu yang mempromosikan dan melindungi 
hubungan pribadi yang meningkatkan kesejahteraan. Kedua, Kepercayaan dan solidaritas adalah 
unsur perilaku interpersonal yang mendorong kohesi lebih besar dan tindakan kolektif yang lebih 
kuat. Ketiga, Aksi kolektif dan kerjasama adalah kemampuan orang untuk bekerja sama dalam 
menyelesaikan masalah. Keempat, Kohesi sosial dan inklusi yaitu mendorong akses yang adil 
dengan meningkatkan partisipasi kaum terpinggirkan.  
Jadi, yang dimaksud dengan Bonding atau Bonding social capital adalah salah satu jenis 
dari kapital sosial atau modal sosial selain Bridging dan Linking. Kepercayaan (trust), norma, 
jaringan sosial (network) adalah konsep-konsep inti dalam Kapital Sosial.
39
 Menurut Partha 
Dasgupta dan Ismail Sirajudin, Kapital sosial atau modal sosial laksana lem yang merekatkan 
sebuah masyarakat untuk selalu bersama, itu bisa diartikan sebagai keberfungsian aturan sosial, 
perasaan saling memiliki dan sepenanggungan, serta norma perilaku yang sama-sama dimiliki 
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 Bonding Social Capital atau Bonding adalah ikatan perasaan di antara orang-
orang yang ada dalam situasi yang sama, semisal ikatan keluarga, kawan karib, dan tetangga.
41
 
Bonding Social Capital memiliki ciri yaitu keakraban yang erat dalam suatu kelompok yang 




III. Interaksi Internal HKBP Filadelfia Bekasi Pasca Konflik 
 HKBP adalah persekutuan orang-orang percaya kepada Allah Bapa, Anak dan Roh 
Kudus yang dipanggil dari dalam dunia, dihimpun dan dikuduskan menjadi gereja, serta diutus 
ke dalam dunia untuk memberitakan Injil Allah dalam Yesus Kristus dan menjadi berkat bagi 
dunia.
43
 HKBP adalah umat Allah, Tubuh Kristus, dan persekutuan Roh Kudus di dunia, bagian 
dari gereja yang esa, kudus dan am. Gereja HKBP berdiri sejak 7 Oktober 1861 di Tanah Batak 
sebagai buah pemberitaan Injil yang disampaikan oleh Rheinische Missions Gessellschaft 




Pemerintah juga mengakui HKBP melalui Beslit No. 48 tanggal 11 Juni 1931, yang 
tercantum dalam Staatsblad tahun 1932 No. 360 dan Surat Keputusan Direktur Jenderal Bimas 
Kristen Protestan Departemen Agama No. 33 tahun 1988 tanggal 6 Februari 1988.
45
 Pdt. Gerrit 
van Asselt, Carl Wilhelm Heine, Johann Klammer, dan Frederich Wilhelm Betz, mereka adalah 
pekabar Injil di tanah Batak sekaligus sebagai pendiri dan cikal bakal lahirnya HKBP.
46
 
Pekabaran Injil tersebut juga dilanjutkan secara gemilang oleh Dr. Ingwer Ludwig Nommensen, 
yang juga dikenal sebagai rasul orang Batak.
47
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III. 1. Kondisi Objektif Jemaat 
HKBP Filadelfia didirikan atas kesepakatan beberapa komunitas suku Batak beragama 
Kristen yang ingin beribadah atau bergereja. Komunitas Suku Batak tersebut berdomisili di 
sekitar Desa Jejalen Jaya, Desa Mangun Jaya, Desa Satria Jaya dan Desa Sumber Jaya, 
Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi.
48
 Berdasarkan hasil keputusan rapat pada tanggal 
1 April 2000, yang membahas mengenai berdirinya Pos Pelayanan oleh Pdt A.T. Sihite bersama 
beberapa warga suku Batak beragama Kristen yang tinggal di sekitar Desa Jejalen Jaya, Desa 
Mangun Jaya, Desa Satria Jaya dan Desa Sumber Jaya, maka jemaat HKBP Filadelfia 




Ibadah pertama dilaksanakan pada 16 April 2000 jam 08.00 WIB di rumah keluarga 
Tigor Tampubolon/br. Gultom, jemaat yang hadir pada saat itu berjumlah enam belas (16) 
keluarga, dan peristiwa tersebut sekaligus menjadi hari berdirinya pos pelayanan HKBP 
Filadelfia.
50
 Ibadah pertama tersebut dilayani oleh majelis St. G. Sibuea, St. S. Manurung, St. K. 
Simanjuntak, dan khotbah disampaikan oleh Pdt. A.T. Sihite (Pendeta HKBP Ressort Duren 
Jaya).
51
 Dalam peribadahan selanjutnya, HKBP Filadelfia memakai rumah jemaat secara 
bergiliran yang berada di daerah Villa Bekasi Indah 2 dan di Perumahan Graha Prima. Rumah 
yang pernah dipakai untuk aktivitas peribadahan jemaat HKBP Filadelfia adalah rumah keluarga 
Tigor Tampubolon, keluarga P. Siregar, keluarga R. Sianturi, keluarga P. Rajagukguk, keluarga 
M. Ompusunggu, keluarga B. Pakpahan, keluarga M. Pardede, keluarga H. Sitorus, keluarga N. 
Sihotang, keluarga B. Pasaribu, keluarga M. Silaban, keluarga J. Pasaribu, keluarga H. 
Simanjuntak, dan untuk kegiatan kategorial Sekolah Minggu diadakan di rumah keluarga N. 
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Surat Tim Advokasi dan Litigasi HKBP Filadelfia  
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Surat Tim Advokasi dan Litigasi HKBP Filadelfia 
50
Wawancara dengan seorang majelis jemaat HKBP Filadelfia 
51
Wawancara dengan seorang Pendeta jemaat HKBP Filadelfia 
52

























Nama Masa pelayanan 
St. T. Tampubolon 2000 – 2002 
CPdt. Josua Butar-butar. S.Th 2002 – 2004 
Guru Jemaat Elmun Rumahorbo 2004 – 2007 
Pdt. Palti Panjaitan. S.Th 2007 – 2014 
Pdt. Edwin Lubis. M.Th 2014 – 2016 
Pdt. Saut Simanjuntak. S.Th 2016 – sekarang 






Pdt. Saut Simanjuntak. S.Th Pimpinan Jemaat 
St. H. Manurung Ketua Majelis 
St. R. Malau Sekretaris & Bendahara 
St. J. Sihombing Ketua Dewan Koinonia 
St. M. Gultom Ketua Dewan Marturia 
St. M. Manurung Ketua Dewan Diakonia 
St. M. Batubara Majelis jemaat 
St. R. Nadeak Majelis jemaat 
St. B. Sinaga Majelis jemaat 
St. R. Siregar Majelis jemaat 
St. M. Manurung Majelis jemaat 
St. T. Tampubolon  Majelis jemaat 
Cst. R. Lumbangaol Calon majelis jemaat 
St. A. Sitanggang Majelis jemaat 
St. L. Radjagukguk Majelis jemaat 
 





































WIYK / Sektor 
TOTAL 
 
1 2 3 4 5 
 
KK 18 19 31 17 24 109 
 
Kaum Bapak 16 17 28 16 24 101 
 
Kaum Ibu 17 18 29 17 26 107 
 
Kaum Pemuda Laki-laki 16 8 13 5 7 49 
 
Kaum Pemuda Perempuan 6 18 20 9 8 61 
 
Remaja Laki-laki 5 3 6 1 6 21 
 
Remaja Perempuan 0 5 4 3 7 19 
 
Anak-anak Laki-laki 5 7 20 9 18 59 
 
Anak-anak Perempuan 8 3 10 7 15 43 
 
Total 73 79 130 67 111 460 
 
 
III. 2. Ketegangan antara jemaat dan lingkungan sekitar 
 Pada tahun 2003 HKBP Filadelfia membeli tanah kavling dan membangun 2 (dua) unit 
ruko dengan Sertifikat Hak Guna Bangunan No 10095 dan No 10096 tertanggal 21 Oktober 
2003, yang berlokasi di Perumahan Villa Bekasi Indah 2 Desa Sumber Jaya, dikarenakan 
kebutuhan tempat beribadah yang lebih luas akibat pertambahan anggota jemaat.
53
 Namun pada 
saat dilaksanakan ibadah, jemaat HKBP Filadelfia didatangi warga masyarakat sekitar yang 
menyatakan menolak ruko tersebut dijadikan tempat beribadah.
54
 HKBP Filadelfia mengambil 
keputusan untuk beribadah di rumah-rumah anggota jemaat di lingkungan Blok C Perumahan 
Vila Bekasi Indah 2, Desa Sumber Jaya, Kecamatan Tambun Selatan.  
Pada tahun 2006, jemaat HKBP Filadelfia dilarang oleh sekelompok masyarakat sekitar 
untuk menggunakan rumah tinggal sebagai tempat ibadah dengan alasan mengganggu ketertiban 
dan keamanan lingkungan. Larangan itu memaksa jemaat HKBP Filadelfia untuk segera 
menandatangani Surat Pernyataan yang berisikan bahwa Jemaat HKBP Filadelfia tidak akan 
melaksanakan ibadah di rumah-rumah jemaat di lingkungan Blok C Perumahan Vila Bekasi 
Indah 2, Desa Sumber Jaya, Kecamatan Tambun Selatan.
55
 Peristiwa ini yang mendorong jemaat 
HKBP Filadelfia untuk mencari lokasi lain untuk mendirikan tempat ibadah. Pada tanggal 15 
Juni 2007, HKBP Filadelfia membeli lahan atau tanah dari Ibu Sumiati untuk  pembangunan 
gedung Gereja Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) dengan persetujuan dari pemilik tanah 
tersebut sebagai tempat pembangunan rumah ibadah dan tanah tersebut bersertifikat dengan 
Sertifikat Hak Milik No. 1491 tertanggal 26 September 2007 yang dikeluarkan Badan 
Pertanahan Nasional Kabupaten Bekasi.
56
  
Selanjutnya, HKBP Filadelfia mulai melakukan sosialisasi dan meminta dukungan 
masyarakat sekitar di lokasi tempat pendirian rumah ibadah (Gereja HKBP) dan pada saat itu 
jumlah pengguna rumah ibadah dari Desa Jejalen Jaya, Desa Satria Jaya, Desa Sumber Jaya, 
dengan jumlah jemaat sekitar 615 orang, sedangkan dukungan dari masyarakat setempat yaitu 
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55
 Surat Tim Advokasi dan Litigasi HKBP Filadelfia, 2.  
 
56




Desa Jejalen Jaya RT 001 RW 009 Dusun III, sejumlah 257 orang dan telah disahkan oleh Lurah 
/ Kepala Desa Jejalen Jaya.
57
 Hal ini sesuai dengan peraturan pendirian rumah ibadah yang diatur 
dalam Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 Tahun 2006, No. 8 
Tahun 2006, tentang pedoman pelaksanaan Tugas Kepala Daerah / Wakil Kepala Daerah dalam 
pemeliharaan Kerukunan Umat Beragama, Pemberdayaan Forum Kerukunan Umat Beragama 
dan Pendirian Rumah Ibadah.
58
  
Pada 2 April 2008 panitia pembangunan gereja HKBP Filadelfia Desa Jejalen Jaya 
Kecamatan Tambun Utara tetap mengajukan surat permohonan rekomendasi pembangunan 
gereja HKBP Filadelfia ke FKUB Kabupaten Bekasi, Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Bekasi, dan Pemerintah Kabupaten Bekasi, akan tetapi sampai dengan Oktober 2009, izin yang 
dimohonkan tidak kunjung dibalas.
59
 Untuk menjawab kebutuhan beribadah, jemaat HKBP 
Filadelfia akhirnya membuat kesepakatan untuk menggunakan lahan milik mereka sendiri untuk 
melaksanakan ibadah beratapkan seadanya yang diawali dengan ibadah perayaan Natal 25 
Desember 2009, serta dilanjutkan pada minggu-minggu berikutnya.
60
 Ibadah yang dilakukan 
oleh jemaat HKBP Filadelfia tersebut tidak dapat berjalan dengan baik dan tenang karena 
mendapat gangguan dari sekelompok masyarakat sekitar yang melakukan demonstrasi, bahkan 
menduduki lokasi ibadah.  
Pada tanggal 31 Desember 2009, Bupati Kabupaten Bekasi menerbitkan Surat Keputusan 
No.300/675/KesbangPollinmas/09, Perihal: Penghentian Kegiatan Pembangunan dan Kegiatan 
Ibadah, Huria Kristen Batak Protestan (HKBP) Filadelfia, di RT 01 RW 09 Dusun III, Desa 
Jejalen Jaya, Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.
61
  Pada tanggal 12 
Januari 2010, Pemerintah Kabupaten Bekasi melakukan penyegelan terhadap lahan milik HKBP 
Filadelfia, melalui SK Bupati Bekasi No. 300/675/Kesbangpollinmas/09 tertanggal 31 Desember 
2009.
62
 Sejak penyegelan tersebut, jemaat HKBP Filadelfia melakukan kegiatan ibadah di depan 
pagar lokasi ibadah yang  merupakan milik jemaat HKBP Filadelfia di RT 01 RW 09 Dusun III, 
Desa Jejalen Jaya, Kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat.  
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III. 3. Dampak ketegangan jemaat terhadap pelayanan dan persekutuan 
Adapun dampak dari ketegangan yang terjadi antara jemaat HKBP Filadelfia dengan 
demonstran, terhadap pelayanan dan persekutuan jemaat HKBP Filadelfia yaitu jemaat HKBP 
Filadelfia harus berpindah tempat dalam melaksanakan aktivitas peribadahan yakni di depan 
pagar atau di depan lahan HKBP Filadelfia, karena bangunan gereja yang telah disegel oleh 
Bupati Bekasi pada tahun 2010. Selanjutnya demi keamanan dalam proses beribadah, maka 
jemaat HKBP Filadelfia memilih untuk pindah tempat dalam melaksanakan aktivitas 
peribadahan ke HKBP Duren Jaya pada tahun 2012 sebagai gereja induk atau resort
63
 dari 
HKBP Filadelfia selama 2 minggu sekali, dan di depan Istana Negara selama 2 minggu sekali 
sebagai perjuangan mereka dalam  menuntut hak untuk kebebasan beribadah, ibadah HKBP 
Filadelfia di HKBP Duren Jaya dan di depan Istana Negara dimulai pada pukul 13.00 WIB.
64
  
Pada tahun 2016, jemaat HKBP Filadelfia berpindah lagi dari HKBP Duren Jaya ke 
HKBP Sumber Jaya dikarenakan usulan dari Pdt Edwin Lubis sebagai pimpinan jemaat pada saat 
itu yang ingin membuat persekutuan dan pelayanan diadakan setiap minggu di dalam gereja, dan 
alasan lainnya yaitu karena gereja HKBP Duren Jaya, memiliki jarak yang jauh dari rumah para 
anggota jemaat HKBP Filadelfia, ibadah HKBP Filadelfia di HKBP Sumber Jaya dimulai pada 
pukul 06.00 WIB.
65
 Selanjutnya pada tahun 2016 sampai saat ini, jemaat HKBP Filadelfia 
berpindah tempat lagi dari HKBP Sumber Jaya ke HKBP Maranatha Tambun dikarenakan 
Kepala Desa Sumber Jaya dan Tokoh masyarakat setempat tidak menerima atau tidak suka 
dengan aktivitas peribadahan HKBP Filadelfia yang dilaksanakan di HKBP Sumber Jaya, ibadah 
HKBP Filadelfia di HKBP Maranatha Tambun dimulai pada pukul 13.00 WIB.
66
  
Dampak lainnya terhadap jemaat kategori Remaja, Pemuda, kaum Bapak dan kaum Ibu 
yakni membuat mereka merefleksikan bahwa menjadi pengikut Kristus tidak selamanya mudah, 
mengikut Kristus adalah hal yang sangat sulit. Dalam hal ini konflik penolakan itu telah lama 
berlalu, namun ketika jemaat mengingat dan menceritakan peristiwa penolakan perizinan 
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peribadahan tersebut, ingatan tersebut membuat mereka menangis.
67
 Ingatan pahit yang menjadi 
memori kolektif ini, bisa muncul kembali ketika beberapa remaja dan pemuda melihat 
sekolompok orang yang memainkan peran kekerasan lisan atas nama agama, beberapa remaja 
dan pemuda ini menjadi takut dan trauma.
68
 Para remaja dan pemuda juga merasakan kesedihan 
dan kebingungan saat mereka melihat gereja HKBP lain disekitar HKBP Filadelfia mampu 
melakukan aktivitas peribadahan dengan nyaman.
69
    
Secara implisit, perbedaan pendapat terjadi di dalam persekutuan jemaat HKBP 
Filadelfia, beberapa anggota jemaat mengatakan bahwa aktivitas peribadahan harus dilaksanakan 
di depan Istana Negara selama 2 minggu sekali, demi memperjuangkan hak mereka dalam hal 
kebebasan beribadah, dan beberapa anggota jemaat lainnya tidak setuju atau tidak mau berjuang 
dengan cara melaksanakan ibadah minggu di depan Istana Negara, dengan alasan bahwa 
perjuangan tersebut membutuhkan dana, tenaga, dan transportasi.
70
 Terjadi perbedaan pendapat 
dan aksi di dalam jemaat HKBP Filadelfia mengenai pro dan kontra ibadah di depan Istana 
Negara. Dampak lainnya yang dialami oleh beberapa jemaat HKBP Filadelfia yakni, hilangnya 
harapan untuk bisa beribadah kembali di lahan gereja kepunyaan jemaat HKBP Filadelfia yang 




III. 4. Interaksi Internal atau persekutuan pasca konflik penolakan perizinan peribadahan 
 Pada tahun 2014 setelah Pdt Palti Panjaitan menyelesaikan tugasnya sebagai pimpinan 
jemaat di HKBP Filadelfia, situasi pelayanan atau persekutuan jemaat HKBP Filadelfia menjadi 
kurang bersemangat dikarenakan jemaat HKBP Filadelfia kehilangan sosok pemimpin yang 
selalu berjuang membela kepentingan mereka, dalam hal ini kepentingan jemaat yang dimaksud 
adalah pembangunan gedung gereja dan perizinan aktivitas peribadahan.
72
 Situasi kurang 
bersemangat tersebut dibuktikan dengan sedikitnya jemaat yang datang dalam ibadah minggu di 
gereja dan ibadah di depan Istana Negara.
73
 Dalam ibadah minggu, dihadiri Kaum Bapak yang 
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mempunyai statistik kehadiran rata-rata berjumlah 31 orang, Kaum Ibu 42 orang, Remaja dan 




 Ketika Pdt. Edwin Lubis menjadi pimpinan jemaat HKBP Filadelfia pada periode waktu 
28 September 2014 – 20 Maret 2016 atau dalam situasi pasca konflik yang sudah agak mereda, 
ada 3 keluarga dalam jemaat HKBP Filadelfia yang pindah keanggotaan jemaat yaitu keluarga S. 
Simanjuntak, G.Simanjutak, dan E.Simanjuntak pada desember 2015.
75
 Ketiga keluarga tersebut 
pindah keanggotaan jemaat dikarenakan pindah tempat tinggal, sehingga Pendeta dan Majelis 
HKBP Filadelfia membuat keputusan untuk memberikan surat pindah kepada 3 keluarga 
tersebut, agar 3 keluarga tersebut mencari gereja HKBP yang terdekat dengan tempat tinggal 
mereka yang baru.
76
 Selain 3 keluarga tersebut, tidak ada keluarga di dalam jemaat yang pindah 
keanggotaan jemaat ke gereja lain, dengan kata lain bahwa 110 KK yang ada di HKBP Filadelfia 
tetap utuh melaksanakan persekutuan dan pelayanan minggu walaupun telah mengalami konflik 
penolakan perizinan peribadahan oleh warga sekitar.
77
 Jemaat HKBP Filadelfia juga tetap ikut 
melaksanakan program kerja yang telah disusun oleh gereja, salah satunya yakni Pesta Gotilon
78
 
dan kegiatan kategorial seperti perkumpulan kaum Bapak, Ibu, Remaja, Pemuda, Sekolah 
Minggu, Katekisasi dan Ibadah rumah tangga.   
Persekutuan kategorial (Kaum Bapak dan Kaum Ibu) dalam jemaat HKBP Filadelfia, 
mereka secara bersama-sama mencari dukungan dan membangun jaringan dengan jemaat HKBP 
yang lain melalui program kerja yaitu kunjungan gerejawi ke beberapa gereja HKBP yaitu 
HKBP Cirebon, HKBP Cilacap, HKBP Jatinegara, HKBP Taman Mini, HKBP Pasar Minggu, 
HKBP Pondok Bambu, untuk peningkatan kualitas pelayanan dan pencarian dana untuk rencana 
pendirian rumah ibadah
79
 Dalam kunjungan tersebut, peningkatan kualitas pelayanan dilakukan 
oleh Kaum Bapak dan Kaum Ibu melalui Pujian atau Paduan Suara dalam ibadah. Setelah ibadah 
selesai, Kaum Bapak dan Kaum Ibu HKBP Filadelfia saling berbagi cerita dan pengalaman yang 
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dialami oleh jemaat HKBP Filadelfia. Manfaat dari program kerja kunjungan gerejawi ini 
dilakukan agar jemaat HKBP Filadelfia tetap bertahan, berjuang, dan semangat.
80
 
Walaupun jemaat HKBP Filadelfia mengalami penolakan perizinan peribadahan, namun 
kaum Remaja dan Pemuda tetap semangat bersekutu dan melakukan pelayanan, hal ini ditandai 
dengan setiap program kerja yang dibuat oleh pengurus remaja dan pemuda tetap berjalan 
dengan semestinya contohnya yaitu latihan paduan suara, pendalaman Alkitab. Selain itu, kaum 
remaja dan pemuda juga lebih mendominasi kehadiran dalam setiap ibadah Minggu 
dibandingkan dengan kaum Bapak dan kaum Ibu.
81
 Alasan kaum remaja dan pemuda jemaat 
HKBP Filadelfia tetap bersekutu dan melakukan pelayanan adalah, yang pertama yakni mereka 
menyadari sungguh bahwa mereka adalah bagian yang tak terpisahkan dalam persekutuan jemaat 
HKBP Filadelfia, kedua yakni mereka merasa nyaman oleh karena kebersamaan yang telah 
terjalin diantara mereka sejak sekolah minggu, ketiga yakni mereka mengikuti perintah dari 
orang tua mereka agar tetap mengikuti persekutuan remaja dan pemuda.
82
  
Usaha-usaha yang dilakukan oleh Pdt Edwin Lubis pada periode September 2014 – Maret 
2016 agar 110 KK jemaat HKBP Filadelfia memiliki persekutuan yang tetap utuh dengan 
melakukan, pesan-pesan pastoral yang disampaikan dalam setiap khotbah yang berisi tentang 
rasa persatuan, semangat berjuang, selain itu melalui kunjungan pastoral ke rumah-rumah 
jemaat, dan juga dialog yang bersifat informal yakni melalui perjumpaan dengan jemaat yang 
terjadi secara sengaja dan tidak sengaja baik di warung kopi, dan tempat umum lainnya.
83
 
Selanjutnya, yang dilakukan Pdt Edwin Lubis yakni mencari tempat lain yaitu ruko yang 
berlokasi di daerah Pasar Mini Tambun, Bekasi. Namun ruko tersebut tidak jadi digunakan 
jemaat HKBP Filadelfia karena pemilik ruko tidak memperbolehkan jika jumlah jemaat HKBP 
Filadelfia yang akan beribadah menempati ruko tersebut berjumlah lebih dari 50 KK.
84
  
 Pdt Saut Simanjuntak menjadi pimpinan jemaat HKBP Filadelfia sejak Maret 2016 
menggantikan Pdt Edwin Lubis. Ketika Pdt Saut Simanjuntak memimpin, tidak lagi melihat rasa 
takut dalam jemaat ketika ingin melaksanakan ibadah di dalam gereja atau ibadah rumah tangga 
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di rumah jemaat. Hal ini disebabkan oleh karena penolakan aktivitas peribadahan tidak dalam 
bentuk demonstrasi seperti dulu atau dengan kata lain sudah mereda. Pdt. Saut Simanjuntak juga 
tidak ingin menanyakan, membahas kembali tentang masa penolakan perizinan peribadahan 




 Di dalam masa kepemimpinan atau pelayanan Pdt Saut Simanjuntak, tetap terjadi 
perbedaan pendapat dan aksi di dalam jemaat HKBP Filadelfia. Beberapa jemaat ingin terus 
berjuang menuntut haknya agar mendapatkan kebebasan beribadah melalui bentuk perjuangan 
dengan melaksanakan ibadah minggu di depan Istana Negara selama 2 minggu sekali jam 13.00 
WIB. Beberapa jemaat yang lain tidak ingin berjuang atau tidak ingin beribadah di depan Istana 
Negara dikarenakan jarak yang jauh dan juga membutuhkan dana, tenaga, dan transportasi. 
Ketika Pdt Palti Panjaitan masih memimpin dan melayani, banyak jemaat yang ikut melakukan 
perjuangan dalam bentuk ibadah di depan Istana Negara, namun seiring berjalannya waktu, 
ketika Pdt Saut Simanjuntak memimpin dan melayani, beberapa jemaat HKBP Filadelfia mulai 
menyerah dan putus asa dalam hal berjuang dengan cara beribadah di depan Istana Negara, 
dikarenakan perjuangan yang telah dilakukan HKBP Filadelfia sejak dulu tak kunjung 
membuahkan hasil. Jemaat HKBP Filadelfia masih melakukan aktivitas peribadahan di gereja 
lain. 
Usaha-usaha yang dilakukan Pdt Saut Simanjuntak pada periode Maret 2016 sampai 
sekarang agar jemaat HKBP Filadelfia memiliki persekutuan yang tetap utuh adalah dengan 
membuat keputusan bersama Majelis jemaat yakni tidak melarang jemaat yang ingin tetap terus 
berjuang melalui cara beribadah di depan Istana Negara, namun Pdt Saut Simanjuntak juga ingin 
tetap terus memperhatikan pelayanan di dalam gereja dan pelayanan kategorial. Jadi, 
persekutuan yang diadakan dalam bentuk ibadah di depan Istana Negara dan persekutuan dalam 
bentuk ibadah di dalam gereja tetap berjalan dengan semestinya. 
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IV. Bonding dalam Interaksi internal HKBP Filadelfia pasca konflik. 
Bonding atau Bonding social capital adalah salah satu jenis dari kapital sosial atau modal 
sosial selain Bridging dan Linking. Kepercayaan (trust), norma, dan jaringan sosial (network) 
adalah konsep-konsep inti dalam Kapital Sosial.
86
 Kepercayaan menunjuk pada hubungan antara 
dua pihak atau lebih yang mengandung harapan yang menguntungkan salah satu atau kedua 
belah pihak melalui interaksi sosial. Kepercayaan dapat mengakibatkan tindakan sosial atau 
Interaksi sosial. Tindakan sosial menunjuk pada apa yang dilakukan oleh individu dalam 
mewujudkan kepercayaan dan harapannya itu, sedangkan Interaksi sosial menunjuk pada apa 
yang dilakukan oleh kedua belah pihak bersama-sama secara sadar dalam mewujudkan harapan 
dari masing-masing pihak terhadap satu sama lain.
87
  
Bercermin dari tindakan sosial diatas, maka aspek kepercayaan internal jemaat HKBP 
Filadelfia cenderung tinggi pada awal ketika masa konflik penolakan perizinan peribadahan 
berlangsung, karena mereka ingin bersama-sama berjuang dalam menuntut hak kebebasan 
beribadah. Namun seiring berjalannya waktu pasca konflik, kepercayaan internal jemaat HKBP 
Filadelfia cenderung menurun karena terjadi perbedaan pendapat dan aksi pada tubuh jemaat 
dalam hal perjuangan untuk mendapatkan hak kebebasan beribadah. Kelompok jemaat yang pro 
beribadah di depan Istana Negara menginginkan agar warga Indonesia mengetahui penolakan 
perizinan peribadahan yang mereka alami, dan meminta simpati dari pemerintah pusat agar 
jemaat HKBP Filadelfia bisa beribadah di lahan yang telah disegel oleh pemerintah daerah 
melalui Bupati. Kelompok jemaat yang kontra beribadah di depan Istana Negara dikarenakan 
memerlukan tenaga, biaya, serta transportasi yang jauh dari kediaman mereka, sehingga mereka 
memilih untuk beribadah di HKBP Maranatha, Tambun. Perbedaan pendapat dan aksi di dalam 
jemaat HKBP Filadelfia membuat rasa kepercayaan internal jemaat HKBP Filadelfia mengalami 
penurunan. Rasa kepercayaan internal jemaat HKBP Filadelfia untuk terus berjuang bersama 
dalam hal menuntut hak kebebasan peribadahan juga menurun dikarenakan sudah lama jemaat 
HKBP Filadelfia berjuang, namun tidak membuahkan hasil sesuai dengan yang mereka 
harapkan. 
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Selain itu, konsep inti dalam Bonding Social Capital yang kedua adalah norma. Norma 
yang ditempuh guna mendapatkan hak kebebasan beribadah jemaat HKBP Filadelfia adalah 
norma hukum yakni, panitia pembangunan gereja HKBP Filadelfia meminta dukungan tanda 
tangan warga sekitar di lokasi tempat pendirian rumah ibadah (Gereja HKBP). Pada saat itu 
jumlah pengguna rumah ibadah dari Desa Jejalen Jaya, Desa Satria Jaya, Desa Sumber Jaya, 
dengan jumlah jemaat sekitar 615 orang.
88
 Dukungan dari masyarakat setempat yaitu Desa 
Jejalen Jaya RT 001 RW 009 Dusun III, sejumlah 257 orang, dan tanda tangan tersebut telah 
disahkan oleh Lurah / Kepala Desa Jejalen Jaya sebagai prosedur untuk pendirian rumah ibadah 
yang diatur dalam Peraturan Bersama Menteri Agama dan Menteri Dalam Negeri No. 9 dan No. 
8 Tahun 2006. Selanjutnya, HKBP Filadelfia juga mengacu pada UUD 1945 Pasal 29 ayat 2 
yang mengatakan: Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan untuk beribadah menurut agama dan kepercayaannya itu.
89
 Selain norma 
hukum, jemaat HKBP Filadelfia juga mempunyai norma kekeluargaan yang mengikat mereka. 
Hal ini dikarenakan oleh sifat alami masyarakat suku Batak yang selalu ingin bertemu, 
berkumpul dan menjaga nilai-nilai persaudaraan di perantauan.  
Konsep Bonding Social Capital juga membutuhkan jaringan atau (network). Jaringan 
adalah sumber pengetahuan yang menjadi dasar utama dalam pembentukan kepercayaan, melalui 
jaringan, orang dapat saling mengetahui, saling memberitahukan, saling mengingatkan, saling 
membantu dalam mengatasi masalah. Media yang paling ampuh untuk membuka jaringan adalah 
pergaulan. Dalam hal ini, jemaat HKBP Filadelfia dalam perjuangan hak kebebasan beribadah, 
telah berhasil membuka jaringan dalam bentuk pergaulan dengan gereja HKBP lain. Membuka 
jaringan atau pergaulan tersebut, dilakukan melalui program kerja kunjungan gerejawi yang 
dilakukan oleh kaum Bapak, dan kaum Ibu ke ke beberapa gereja HKBP yaitu HKBP Cirebon, 
HKBP Cilacap, HKBP Jatinegara, HKBP Taman Mini, HKBP Pasar Minggu, HKBP Pondok 
Bambu, guna peningkatan kualitas pelayanan, meminta bantuan dana untuk rencana pendirian 
rumah ibadah.
90
 Dalam kunjungan tersebut, penguatan kualitas pelayanan dilakukan oleh Kaum 
Bapak dan Kaum Ibu melalui Pujian atau Paduan Suara dalam ibadah. Setelah ibadah selesai, 
Kaum Bapak dan Kaum Ibu HKBP Filadelfia saling berbagi cerita dan pengalaman yang dialami 
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oleh jemaat HKBP Filadelfia. Manfaat dari program kerja kunjungan gerejawi ini dilakukan agar 
jemaat HKBP Filadelfia tetap bertahan, berjuang, dan semangat.
91
 Pihak HKBP Filadelfia telah 
berhasil membangun jaringan dengan gereja HKBP yang lain melalui program kunjungan 
gerejawi, namun mereka tidak berhasil membangun jaringan melalui pergaulan yang baik dengan 
warga sekitar HKBP Filadelfia, hal inilah yang menyebabkan warga sekitar merasa terganggu 
dengan kehadiran mereka dan menolak aktivitas peribadahan yang dilakukan oleh jemaat HKBP 
Filadelfia. 
Bonding Social Capital atau Bonding adalah ikatan perasaan di antara orang-orang yang 
ada dalam situasi yang sama, semisal ikatan keluarga, kawan karib, dan tetangga.
92
 Bonding 
Social Capital memiliki ciri yaitu keakraban yang erat dalam suatu kelompok yang homogen, 
contohnya yaitu suatu suku, agama.
93
 Dalam hal ini benar bahwa, Pertama, jemaat HKBP 
Filadelfia mengalami situasi yang sama, yakni mereka bersama-sama mengalami penolakan 
perizinan peribadahan oleh warga sekitar. Kedua, jemaat HKBP Filadelfia terdiri dari komunitas 
Suku Batak yang berdomisili di Desa Jejalen Jaya, Desa Mangun Jaya, Desa Satria Jaya dan 
Desa Sumber Jaya. Ketiga, secara geografis, mereka tinggal berdekatan dalam lingkup 
kecamatan Tambun Utara, Kabupaten Bekasi. Keempat, jemaat HKBP Filadelfia memiliki ikatan 
perasaan yang sama yakni memiliki keinginan agar mempunyai bangunan gereja sendiri, dan 
bisa beribadah dengan nyaman.
94
 
Robert Putnam mengatakan bahwa Bonding Social Capital atau kapital sosial dan modal 
sosial yang mengikat adalah sesuatu yang baik untuk menopang resiprositas atau timbal balik 
yang spesifik dan memobilisasi solidaritas kelompok, dan pada saat yang sama menjadi 
semacam perekat terkuat sosiologi dalam memelihara kesetiaan yang kuat di dalam kelompok 
dan memperkuat identitas-identitas yang spesifik.
95
 Dalam hal ini, walaupun terjadi perbedaan 
pendapat dalam jemaat HKBP Filadelfia, namun mereka tetap bersatu bersekutu, hal ini 
dibuktikan dengan tidak ada keluarga yang pindah keanggotaan jemaat ke gereja lain yang 
dikarenakan menyerah terhadap situasi konflik penolakan perizinan peribadahan HKBP 
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Filadelfia. Karena ketika salah satu keluarga dalam jemaat HKBP Filadelfia keluar dari 
persekutuan atau keanggotaan jemaat, berarti keluarga tersebut telah rela meninggalkan teman-
teman atau sesama jemaat HKBP Filadelfia yang sedang berjuang dalam menuntut haknya 
mendapatkan kebebasan beribadah.  
Jemaat HKBP Filadelfia tetap bersatu walaupun mengalami penolakan perizinan 
peribadahan dikarenakan mereka mempunyai tujuan dan harapan yang sama, yakni memiliki 
tempat peribadahan yang nyaman untuk bersekutu, beribadah. Mereka juga menganggap bahwa 
ibadah adalah sebagai salah satu kebutuhan dalam hidup mereka. Kesetiaan yang kuat di dalam 
jemaat HKBP Filadelfia juga ditandai dengan jemaat yang tetap beribadah bersama-sama di 
depan Istana Negara, dan juga di dalam gereja HKBP Maranatha, Tambun. Bentuk kesetiaan 
lainnya yakni, meskipun tempat beribadah HKBP Filadelfia bersifat nomaden atau berpindah-
pindah, namun jemaat HKBP Filadelfia tetap beribadah.  
V. Kesimpulan 
Melalui penelitian di HKBP Filadelfia, Tambun, penulis menemukan kesimpulan 
sebagai berikut: Jemaat HKBP Filadelfia mengalami kesulitan dalam hal tidak mempunyai 
tempat peribadahan, sehingga mereka harus berpindah-pindah dan menumpang di gereja yang 
lain, namun mereka tetap giat melakukan aktivitas persekutuan ibadah minggu. Tempat ibadah 
yang tetap menurut jemaat HKBP Filadelfia sangat diperlukan, tujuannya yaitu agar HKBP 
Filadelfia tidak menumpang melaksanakan aktivitas peribadahan di gereja lain, selanjutnya 
jemaat HKBP Filadelfia pun tidak mengeluarkan biaya untuk menyewa tempat ibadah, dan akses 
pelayanan dan persekutuan jemaat HKBP Filadelfia tidak terlalu jauh dari tiap rumah anggota 
jemaat. Dalam teori Bonding: pertama, dengan adanya tempat ibadah yang tetap, dapat 
memperkuat interaksi dalam persekutuan jemaat HKBP Filadelfia. Kedua, dari aspek 
kepercayaan, memiliki tempat ibadah yang tetap bisa menjadi jawaban atas harapan bersama 
jemaat HKBP Filadelfia. 
Meskipun tingkat kehadiran jemaat mengalami penurunan dalam tiap persekutuan dan 
kegiatan kategorial dikarenakan perbedaan pendapat dan aksi didalam jemaat HKBP Filadelfia, 
namun kekompakan dalam jemaat HKBP Filadelfia tetap ada dalam ikatan kesukuan. Hal ini 
disebabkan oleh sifat alami masyarakat suku Batak yang selalu ingin bertemu, berkumpul dan 
menjaga nilai-nilai persaudaraan di perantauan. 
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Dalam konsep Bonding yaitu kepercayaan (trust), pada saat konflik penolakan 
berlangsung, jemaat HKBP Filadelfia memiliki rasa kepercayaan yang bersifat sangat tinggi 
untuk berjuang dan tetap beribadah. Disisi lain, rasa kepercayaan dalam persekutuan jemaat 
HKBP Filadelfia pasca konflik mengalami penurunan, karena perpecahan (perbedaan pendapat 
dan aksi) di dalam tubuh jemaat. HKBP Filadelfia dalam proses perjuangan untuk mendapatkan 
hak kebebasan beribadah, mereka sangat mengedepankan norma hukum namun 
mengesampingkan pendekatan kekeluargaan terhadap warga sekitar, sehingga hak kebebasan 
beribadah jemaat HKBP Filadelfia tidak dapat dipenuhi dengan baik. Pasca konflik penolakan 
perizinan peribadahan oleh warga sekitar, HKBP Filadelfia terus membangun jaringan (network) 
dengan gereja HKBP yang lain. Membangun jaringan tersebut dilakukan jemaat HKBP 
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